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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pariwisata adalah salah satu pemanfaatan sumber daya alam sebagai tempat wisata

yang mampu mendatangkan pefigunjung deemberi ilai ekonomi yang tinggi bagi

suatu daerah wisata. Dafam }(ch%dang N§O 200 entang Kepariwisataan:
Pariwisata merupakgn k@w wisata yang didukung berba i silita

masyakgkat, pengusaha, pemerintah, serta pe@‘ntah

5 serta layanan yang

disediakan oleR daerah. Menurut

IUOTO (Interngdtion nion'of Official Travel Organization) dam Utama, | Gusti Rai
(2016) pariwisata mesti difpertimbangkan oleh setiap.negara deng ertilmbangan bahwa:
(1) Pariwisata dgpat eran sebagal faktor_pemicu bagi perkem?gan 2konomi nasional
maupun internasignal; (2) Perkembangan komunikasi, transportasi, akomodasi, jasa-jasa
pelayanan lainnya meéxupa n sal?/atu pemicu kemakmuran; g} Pegiatian khusus terhadap
nilai-nilai sosial agar befgilai ekonN *rMeEt-arlan budgya; (4) Adanya konsumsi
wisatawan pada sebuah destinasi pal) dari pemerataan kesejahteraan; (5)
Penghasil devisa negara; (6) Pemicu perdagangan internasionat;~(7) Pemicu pertumbuhan dan
lembaga yang khusus maupun perkembangan lembaga pendidikan profesi-pariwisata dan (8)

Produk lokal-sebagai,pangsa pasar.

Pengembangan pariwisata merupakan pengembangan suatu daerah tujuan pariwisata
(destinasi pariwisata). Suatu negara maupun daerah yang banyak memiliki kegunaan dari
pada sumber daya alamnya untuk dimanfaatkan dalam kehidupan manusia, maka negara atau
daerah tersebut akan menjadi negara atau daerah yang maju apabila sumber daya alam
tersebut dapat dikelola dengan baik serta menjaga kelestarian dari pada sumber daya tersebut

(Ridwan 2019). Dalam konteks pariwisata sumber daya adalah suatu potensi yang dapat



dikembangkan untuk menjadi salah satu produk pariwisata yaitu daya tarik wisata. Menurut
Ridwan 2019 salah satu contoh pengembangan pariwisata dengan memanfaatkan sumber
daya alam yaitu pengembangan ekowisata atau yang disebut kegiatan pariwisata yang

berbasis alam serta bewawasan lingkungan.

Menurut The International Beet6lrism SOCiEty=2015) ekowisata adalah melestarikan

lingkungan, menopang melibatkan interpretasi serta

: Jahteﬁg&asmﬁ@g

@Jngj vab ke daerah-daerah
Ve

emi@potensi yang besar dalam pengembang owisata kawasan hutan

pendidikan lingkungan hi lkb rupa perjalanan yang b

alami. Indonesia

tropika yang sangat rwanjikan pagi ekowisata serta wisata khususmsu a 2019). Menurut

Departmen Kel utang 201% kawasan pelestarian alam’ (Taman ion, Taman Hutan
Raya, Taman isatZlam), kawasan suaka alam_(Suaka Marga&ha) dan hutan lindung
merupakan kawasgn ha yang memtliki fungsi sebagai kawasan @ta herbasis lingkungan
melalui kegiatan wisata iﬁﬂ] terbatas serta ‘hutan produksi ﬁBg bepfungsi sebagai wana

wisata.

mendorong konsegvasi sumber daya alam dengan meningkatkan-kesadaraan masyarakat akan
pentingnya sumber-daya alam. Dalam Fandell, 2000 visI pengembangan ekowisata sagalah
konservasi keanekaragaman jhayati_serta-ekosistemnya dan pemberdayaan masyarakat lokal
merupakan pemanfaatan sumberdaya alam dan lingkungan serta kepedulian masyarakat
sekitar kawasan konservasi. Menurut WWF-Indonesia ekowisata yang dikembangkan di
kawasan konservasi adalah ekowisata “Hijau dan Adil (Green and Fair)” untuk kepentingan
pembangunan berkelanjutan dan konservasi yaitu sebagai kegiatan usaha yang bertujuan
untuk menyediakan alternatif ekonomi berkelanjutan bagi masyarakat di kawasan yang
dilindungi, dengan meningkatkan kepedulian dan dukungan terhadap perlindungan bentang

lahan yang mempunyai nilai biologis, ekonomis dan nilai sejarah yang tinggi adalah manfaat



dari upaya konservasi secara layak dan berkontribusi pada konservasi. Dalam
pengembangannya agar ekowisata dapat menguntungkan sebagai mana yang diharapkan,
beberapa keadaan harus disusun yaitu menambah sarana dan prasarana pendukung agar

terhubungnya akses ke/dari antar daerah tujuan wisata tanpa merusak alam yang asli sebagai

aset utama ekowisata.

juan wisata di Indonesia

Provinsi Sumaterastara Pe‘lﬁkaNlE daerah

dengan keadaan geogfafis «bervarlaSI mulai dari pegu n, pesisir dan dataran

rendah. Potensi at &iumatera Utara sangat beragam yaltu ta alam, wisata budaya

dan wisata agrg yawentunya dapat menjadi daya| takk bagl mata an mancanegara
maupun nusantara. Sgh saturkabupaten yang memiliki potensi WISdI Provinsi Sumatera
Utara adalah abuZn Karo. Kabupaten Karo_memiliki daeb tujuan wisata yang
beranekaragam di ntaaa Danau Toba, Air Terjun Sipiso-pisa, ﬁmg Sinabung, Gunung
Sibayak, Air Terju Siku%p, Bukit Gundaling, Tongging, &3 Pangs

Hutanélyﬁﬂ,’t Mse@ Liang B

dan tujuan wisata lainnya yang teksebar di berbagai desa4Dinas Pariwisata dan Kebudayaan

Lau Debuk-debuk,

Danau Lau Kawar, Tama har, Gunung Sipiso-piso

Kabupaten Karo).

Salah satusdaerah gujuany wisaten dip Kabupatens/ Karoy yakni /A Terjun-Sikalikap
(Sampuren-Sikulikap) yang; berada jdatagy Kawasan Taman Hutan Raya Bukit Barisan
tepatnya dalam blok pemanfaatan Taman Hutan Raya Bukit Barisan di Desa Doulu
kecamatan Berastagi. Di era 90-an Sampuren Sikulikap sangat populer namun sempat
meredup karena kurangnya inovasi dan perawatan terhadap objek wisata tersebut.
Berdasarkan hasil observasi awal diketahui bahwa di awal tahun 2019 (Januari) dimulai
pembenahan dan perawatan kembali terhadap objek wisata Sampuren Sikulikap. Sampuren
Sikulikap merupakan objek wisata yang berada dalam kawasan hutan konservasi. Dalam

pembenahan di kawasan Sampuren Sikulikap Dinas Kehutanan Provinsi Sumatera Utara



melalui UPT. Taman Hutan Raya (Tahura) Bukit Barisan bekerja sama dengan pihak ketiga.
Pihak ketiga tersebut Ardian Surbakti dan Kristian Ginting. Ardian dan Kristian merupakan
pemuda setempat yang memutuskan untuk merevitalisasi destinasi wisata yang sempat
terabaikan tersebut agar menarik minat pengunjung lagi, keduanya merupakan alumni dari

IPB.

Sampuren Sikuli indah, saat ini Sampuren

N em&ﬁterN/E @a ik dan
Sikulikap sudah banyék di @gi oleh wisatawan dalam

jumlah pengunju belQ.dapat di rincikan secara pasti, namun pj gelola mengatakan

bahwa jumlah enang terus meningkat, sejak dibukanya kT“ali )bjek wisata ini.

Pengunjung di am@an Sikulikap ‘terdiri dari anak-anak, remaja, dewasa yang terdiri

dari keluarga aupZorganisasi. Selain“ke™Sampuren Sikulik}pen

unjung juga ke

Penatapan Doulu {dan kota /Berastagi untuk’ membeli oleh-olefwPengunjung dikenakan

retribusi sebesar .SOO@ang untuk " tiket” masuk. Retrib% ter

merupakan pungutan reswi dari eri'\/im r@ﬂn pungH

yang dimana uang dari retribusi™tersebut akan digunakan.fituk biaya pengelolaan Sampuren

put saat ini bukan

an oleh pihak pengelola

Sikulikap.

Dalam /pembenahanykembali- Sampuren| Sikutikap, terdapat/ pertimbanganpihak
pengelola sebelumymelakukan pembangunan di objek wisata tersebut. Sebelum pengeglolaan
dilakukan pihak pengelola memperhatikan satwa yang ada di dalam hutan, seperti satwa
endemik hutan tersebut yaitu Sikulikap (dalam bahasa karo) atau Lutung Kelabu. Nama
Sampuren Sikulikap merupakan nama dari satwa endemik yang berada di kawasan objek
wisata yaitu Sikulikap. Dalam pembangunan sarana dan prasarana wisata pihak pengelola

melihat kondisi hutan tanpa melupakan aspek ekologis dari hutan itu sendiri.



Sampuren Sikulikap merupakan salah satu daerah tujuan wisata yang menitikberatkan
pada keindahan alam dan kesejukan air terjun. Untuk memajukan objek wisata ini perlu di
lihat potensi yang dimilki objek wisata. Salah satu faktor dalam pengembangan suatu
pariwisata yakni sarana dan prasarana. Aksesbilitas yang baik dan ketersediaan transportasi

menuju suatu destinasi wisata mempengarul#winat wisatawan untuk berkunjung. Sampuren

ru

Sikulikap merupakan daerah unjun%mN Eg&
nga@ asan hutan di Sampu%

mlai dikembangkan awal tahun
2019. Upaya penge ulikRap untuk tujuan wisata
masih memerluka da a tentang potensi dan kelayakdfnya dari kawasan untuk
pengembangannya se Ldujuampekowisata. Oleh karena”itu pe%ilak an kajian untuk

emperoleh data

|
tersebut sehingga peZ‘nengadakan penelitian yang lebih mendalableng judul “Potensi

Kabupaten Karo”.

B. ldentifikasi Masals

atar belakang di atas, o

Berdasarkan uraian dar a dapat diidentifikasi masalah

diantaranya :

1./ Sampureny Sikulikaproadatah) salah satu -daerahy tujuan™” wisata’ yamgs yang
pengelofaannya 7y menggabungkan antara pelestarian sumberdaya hutan dan
kepentingan wisata. Namun dalam pengembangannya sebagai daerah tujuan
wisata masih kurangnya data-data tentang potensi dan kelayakannya untuk
pengembangan sebagai tujuan ekowisata.

2. Sampuren Sikulikap memiliki beranekaragam potensi yang baik untuk
dikembangkan. Namun pengelolaan Sampuren Sikulikap belum dapat mencapai
hasil yang maksimal jika tingkat persepsi dan partisipasi masyarakat belum

diketahui.



3. Jumlah pengunjung di Sampuren Sikulikap terus mengalami peningkatan, namun
catatan pengunjung di Sampuren Sikulikap belum tersedia di bagian informasi.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, masalah dalam penelitian ini dibatasi agar

musan masalah

1. Bagaimana potensi ekow a di Sampuren Sik
Bukit Barisan Berasta |KabupN '(aM E

2. Apakah Sampuren Sikulikap

ikap Kawasdn Taman Hutan Raya

an sebagai tujuan ekowisata?

E. TujuanPenelitian

Tujuan penelitian iniadalah untuk:

1. Menganalisis potensi ekowisata di Sampuren Sikulikap Kawasan Taman Hutan
Raya Bukit Barisan Berastagi Kabupaten Karo.
2. Menganalisis kelayakan objek daya tarik wisata alam pada  Sampuren Sikulikap.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian diharapkan mampu memberikan manfaat, diantaranya :



1. Sebagai bahan masukkan bagi peneliti dalam menambah ilmu pengetahuan di bidang
pariwisata.

2. Sebagai referensi bagi peneliti lain yang ingin mengkaji permasalahan yang sama

dengan tempat dan waktu yang berbeda.
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